BABYV
PENUTUP

Pada bagian terakhir ini, peneliti akan memaparkan mengenai hasil dari
penelitian yang telah dilaksanakan dan dianalisis berdasar pokok permasalahan
dalam penelitian ini. Yaitu Gaya Hidup Konsumtif Sebagai Bentuk Komunikasi
Non verbal Studi Kualitatif Pada Remaja Desa Sidoklumpuk Sidoarjo. Yang pada
gilirannya hasil analisis dari penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi dari
semua pihak yang berkepentingan.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka peneliti memberikan
kesimpulan bahwa:
1. Nilai gaya hidup konsumtif sebagai bentuk komunikasi non verbal bagi
para pelakunya yaitu:
a. Nilai Seni
Para pelaku gaya hidup konsumtif menganggap perilaku konsumtif
merupakan sebuah seni kreatifitas. Ia menganggap gaya hidup
konsumtif adalah konsep yang mencakup semua kreasi yang dibuat
oleh manusia untuk mengungkapkan tentang dunia, baik nyata atau
imajiner.
b. Nilai Kebebasan
Ketika mereka terlepas dari orang tua mereka, kehidupan mereka akan
semakin bebas karena kurangnya pemantauan dari orang tua maupun
kurangnya kepedulian dari masyarakat sekitar. Pergaulan bebas yang
kurang diperhatikan oleh para mahasiswa maupun para pelajar itu
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sendiri akhirnya akan membawa mereka kedalam perilaku-perilaku

menyimpang dari nilai-nilai sosjal masyarakat.

2. Dan motivasi yang mendorong para pelaku melakukan gaya hidup
konsumtif yaitu :
a. Mengikuti Tren
Kondisi kelima remaja di atas sebagian besar berada diluar rumah,
membuka peluang masuknya pergaulan bebas. Dj sinilah waktu yang
tepat untuk mengekspresikan diri mereka. Dengan mencoba mengikuti

tren yang ada disekitar lingkungan remaja.

b. Mencari sensasi
Salah satu faktor internal para pelaku gaya hidup konsumtif adalah
keberanian mencari sensasi. Setiap orang memiliki kecenderungan
untuk mencari sensasi dan pengalaman baru, dan mereka inilah yang
mempunyai kecenderungan untuk mencari sensasi lebih besar

dibandingkan dengan orang lain.

¢. Hanya coba-coba
Ketika melihat faktor awal kenapa mereka bisa sampai bergaya hidup
konsumtif, peran orang tualah yang bertanggung jawab terhadap
keselamatan para putera puterinya. Tentunya tidak akan membiarkan
anaknya terlena dengan fasilitas-fasilitas yang dapat menenggelamkan

si remaja kedalam kenakalan bebas, kontrol yang baik dengan selalu
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memberikan pendidikan moral dan agama yang baik diharapkan akan
dapat membimbing manusia ke jalan yang benar, dengan begitu tanpa
pantauan orang tuapun mereka akan terus menjaga dirinya sendiri dari
ancaman buruk dari dunia luar. Sehingga mereka tidak akan

melakukan hal yang tidak diinginkan atau mencobanya.

B. Rekomendasi
Atas hasil dari pengolahan data yang lebih lanjut, maka penulis
mengajukan beberapa rekomendasi kepada kesimpulan serta penemuan
penelitian di lapangan. Rekomendasi berikut diharapkan bisa dijadikan
sebagai masukan bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap
penelitian ini adapun rekomendasi yang disebut sebagai berikut:

1. Kepada orang tua dan keluarga. Pada dasarnya orang yang pertama kali
mempunyai wewenang dan mempunyai hak dalam merubah sikap
anaknya yaitu orang tua dan keluarga. Selain menjadi contoh,
menangani permasalahan anaknya harus secara bijaksana. Tidak harus
dengan kekerasan dan paksaan. Namun dengan memberikan nasehat

pertimbangan, dan pendekatan secara emosional

2. Bagi teman terdekat di lingkungannya, di sekolah, maupun tempat ia
tinggal. Setiap orang yang menjadi teman akan menampilkan kebiasaan
yang dimilikinya, pengaruh pertemanan ini akan berdampak positif jika
isu dan kebiasaan teman itu positif juga, sebaliknya akan berpengaruh

negatif jika sikap dan tabiat yang ditampikan memang buruk. Namun
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sikap saling memberi kritikan dan solusi sangatlah penting untuk

menjaga perangai yang baik.

3. Kepada diri sendiri, memang orang lain tidak bisa merubah pola pikir /
paradigma kecuali oleh diri sendiri melalui kesadaran dan tekat yang
kuat untuk menjadi yang terbaik dan sesuai bagi kehidupan, Semua
berawal dari apa yang telah di yakini oleh pikiran diri sendiri. Seberapa
besar perubahan di kehidupan ini semua bergantung pada apa yang ada
di pikiran dan niat yang tertanam di hati masing masing. Pergeseren atau
perubahan paradigm (Pola pikir) adalah proses pembelajaran dimana
seseorang harus menjadi guru bagi dirinya sendiri, ibarat pepatah “anda
harus mengunyah sendiri buah apel yang di tawarkan kepada anda bila
anda ingin mengetahui bagaimana rasanya buah apel”. Dan pada
hakekatnya setiap orang adalah pemimpin, paling tidak dia menjadi

pemimpin bagi dirinya sendiri.

4. Bagi penelitian selanjutnya:

a. Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat meneliti, mengkaiji,
dan memperdalam kembali mengenai gaya hidup konsumtif tersebut.
Karena peran penelitian ini, masih belum memberikan hasil
maksimal dalam mengurangi penggunaan tindik bagi mahasiswa dan

mahasiswinya.
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b. Hendaknya pada peneliti selanjutnya mencoba meneliti faktor-faktor
lain yang dapat memberikan pengertian bagi pelaku gaya hidup

konsumtif akan bahayanya dan hukum Islam akan tersebut.



